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A. Latar Belakang Penelitian 
Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan yang menyelenggarakan 
pendidikan tinggi.  Di Indonesia, sesuai dengan amanat Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Pasal 2, dinyatakan 
bahwa Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah 
yang mencakup program diploma, program sarjana, program magister, program 
doktor, dan program profesi, serta program spesialis, yang diselenggarakan oleh 
perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia.  Dalam hal ini, 
Perguruan Tinggi berkewajiban untuk melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi 
yang mencakup pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
Era globalisasi dan informasi telah menuntut adanya perubahan yang sangat 
cepat sehingga menyebabkan adanya pergeseran pemikiran yang kompleks di 
segala bidang, termasuk bidang pendidikan.  Untuk itu, lembaga pendidikan seperti 
Perguruan Tinggidalam mempertahankan eksistensi lembaga dituntut untuk 
memiliki keunggulan kompetitif (competitive advantage) agar dapat terus 
memenangkan persaingan dan mencapai tujuan lembaga. 
Salah satu unsur dari keunggulan kompetitif yang penting bagi perguruan 
tinggi adalah dosen. Menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen Pasal 1 dinyatakan bahwa Dosen merupakan pendidik profesional dan 
ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan 
menyebarluaskan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi melalui Pendidikan, Penelitian, 
dan Pengabdian kepada Masyarakat (tridharma).  Keberadaan dosen di perguruan 
tinggi sangat penting dalam proses pembelajaran dan mencapai tujuan yang 
diharapkan sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan (Siamian, et al., 2013). 
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Dosen merupakan penggerak utama perguruan tinggi, sehingga jika kinerja 
dosen itu baik, maka kinerja perguruan tinggi tersebut akan meningkat.  Sebagai 
sivitas akademika, dosen memiliki peran sangat penting dalam membentuk citra 
perguruan tinggi, terkait dengan mutu lulusan dan mutu lembaga secara 
keseluruhan.  Posisi dosen di pendidikan tinggi memiliki kewenangan dan otoritas 
yang lebih tinggi dan dominan dalam proses pembelajaran mahasiswa.  Pada 
intinya, dosen merupakan parameter penting dalam proses penyelenggaraan 
pendidikan di perguruan tinggi, peningkatan mutu pendidikan, akuntabilitas 
perguruan tinggi, dan kepercayaan pemangku kepentingan pendidikan (pemerintah 
dan masyarakat). 
Dosen memainkan peran penting bagi keberhasilan proses pembelajaran 
dan prestasi mahasiswa.  Carey-Butler &Myrick-Harris (2008:2) mendefinisikan 
keberhasilan mahasiswa di perguruan tinggi sebagai “academic achievement, 
engagement in educationally purposeful activities, satisfaction, acquisition of 
desired knowledge, skills and competencies, persistence, attainment of educational 
objectives, and post college performance”. Sejalan dengan itu, Kuh et al., (2006:3) 
menekankan bahwa mahasiswa yang berhasil di perguruan tinggi pada umumnya 
mendapatkan dorongan dan semangat dari dosen atau staf pengajarnya, yang 
terbukti dapat memberikan dampak positif terhadap interaksi dosen-mahasiswa di 
dalam maupun di luar kelas melalui dukungan akademik dan dukungan sosial 
seperti “comprehensive student orientation programs, learner-centered courses, 
advising, and mentorship”.  Agar dapat menciptakan proses pembelajaran yang 
baik, dosen harus terlibat dalam aktivitas pembelajaran yang sistematis dan 
berkelanjutan untuk mendapatkan dan meningkatkan kompetensi pedagogi, strategi 
belajar mengajar, penelitian, pengabdian, dan pengembangan profesionalitas dosen 
(Sorcinelli, et al., 2006). 
Dosen merupakan salah satu komponen esensial dalam suatu sistem 
pendidikan di perguruan tinggi, yang melaksanakan tridharma perguruan tinggi.  
Pelaksanaan tridharma perguruan tinggi tersebut dapat dijadikan parameter untuk 
mendeskripsikan produktivitas dan kualitas dosen dalam disiplin ilmu tertentu 
(Roza, 2014). Tridharma Perguruan Tinggi merupakan kewajiban seluruh 
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perguruan tinggi yang ada di Indonesia, baik itu perguruan tinggi negeri (PTN) 
maupun perguruan tinggi swasta (PTS) untuk menyelenggarakan pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.  Tuntutan terhadap perguruan tinggi 
dewasa ini bukan hanya sebatas kemampuan untuk menghasilkan lulusan yang 
diukur secara akademik, melainkan keseluruhan program dan lembaga-lembaga 
perguruan tinggi harus mampu membuktikan kualitas yang tinggi didukung oleh 
akuntabilitas. Faktor yang menentukan tingkat keberhasilan dan kualitas suatu 
perguruan tinggi diantaranya adalah kemampuan dosen dalam melaksanakan tugas 
Tridharma Perguruan Tinggi (Hidayat, 2013). 
Dharma Pendidikan dan Pengajaran merupakan pilar utama Tridharma 
Perguruan Tinggi, karena pendidikan dan pengajaran sangat penting untuk sebuah 
perguruan tinggi.  Perguruan tinggi yang melaksanakan dharma pendidikan dan 
pengajaran yang baik dapat menghasilkan lulusan yang unggul untuk kemajuan 
bangsa dan negara secara lebih baik.  Dharma Penelitian berkaitan dengan dua 
dharma lainnya, karena dharma penelitian ini diperlukan untuk mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan penerapan teknologi. Penelitian dilakukan dengan 
memerlukan adanya dosen yang ahli di bidangnya. Ilmu pengetahuan yang 
dikembangkan sebagai hasil pendidikan dan penelitian itu dapat diterapkan melalui 
pengabdian kepada masyarakat sehingga masyarakat umum dapat memanfaatkan 
dan menikmati kemajuan-kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tertentu yang 
dihasilkan sivitas akademika perguruan tinggi di Indonesia. 
Pada dasarnya, penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi merupakan 
sistem Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi di Perguruan Tinggi yang bersangkutan 
berdasarkan Standar Pendidikan Tinggi (SPT) dengan mengacu pada Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT).  Ruang lingkup SNPT, menurut BAN-PT 
(2011), terdiri atas: standar nasional pendidikan; standar penelitian; dan standar 
pengabdian kepada masyarakat, sesuai dengan Tridharma Perguruan Tinggi.  SNPT 
yang ditetapkan oleh Pemerintah meliputi standar: (a) isi; (b) proses; (c). 
kompetensi lulusan; (d) tenaga kependidikan; (e) sarana dan prasarana; (f) 
pengelolaan; (g) pembiayaan; (h) penilaian pendidikan; (i) penelitian; dan (j) 
pengabdian kepada masyarakat.  SNPT setiap perguruan tinggi dikembangkan 
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dengan memperhatikan kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan 
otonomi keilmuan untuk mencapai tujuan Pendidikan Tinggi, yaitu peningkatan 
daya saing bangsa dalam menghadapi globalisasi di segala bidang.   
Selain melalui pendidikan dan pengajaran sebagai dharma pertama dalam 
melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi, dosen sebagai sivitas akademika juga 
dituntut untuk melaksanakan dharma penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat.  Mengacu pada Standar dan Elemen Penilaian Akreditasi BAN-PT 
(2011), dinyatakan bahwa penelitian adalah salah satu tugas pokok perguruan tinggi 
yang memberikan kontribusi dan manfaat kepada proses pembelajaran, 
pengembangan IPTEKS (ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni), serta peningkatan 
mutu kehidupan masyarakat. Program studi, termasuk dosen-dosennya, dituntut 
untuk memiliki road map penelitian yang menunjang terwujudnya visi dan 
terlaksananya misi program studi dan institusi, serta akses yang luas terhadap 
fasilitas penelitian yang menunjang. Dosen dan mahasiswa program studi terlibat 
dalam pelaksanaan penelitian yang bermutu dan terencana dengan berorientasi pada 
kebutuhan pemangku kepentingan. Hasil penelitian didiseminasikan melalui 
presentasi ilmiah dalam forum ilmiah nasional dan internasional dan/atau 
dipublikasi dalam jurnal nasional yang terakreditasi dan internasional agar 
memberikan manfaat bagi pemangku kepentingan.  Dalam hal ini, produktivitas dan 
mutu hasil penelitian dosen dan atau mahasiswa program studi yang diakui oleh 
masyarakat akademis melalui kuantitas dan produktivitas publikasi dosen, baik 
pada jurnal nasional (terakreditasi atau tidak terakreditasi), pada jurnal 
internasional terindeks, sitasi hasil publikasi dosen, serta karya inovatif dosen 
lainnya. 
Kualitas dan kuantitas produktivitas penelitian yang dihasilkan suatu 
perguruan tinggi menjadi salah satu kunci benchmark dalam pencapaian kinerja 
akademik, namun, di Indonesia, produktivitas penelitian di Perguruan Tinggi masih 
cenderung tertinggal (Margaretha & Saragih, 2012). Rendahnya produktivitas 
penelitian di Indonesia, baik segi kualitas maupun kuantitas ini, terjadi karena 
penekanan aktivitas transfer pengetahuan di hampir semua perguruan tinggi di 
Indonesia lebih berfokus pada pendidikan dan pengajaran dibandingkan dengan 
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penelitian. Beban mengajar dosen yang tinggi diduga juga menjadi salah satu faktor 
yang menyebabkan rendahnya produktivitas penelitian.  Tingginya beban mengajar 
menyebabkan dosen tidak memiliki waktu yang memadai untuk melakukan 
penelitian yang bermutu. 
Faktor lain yang menyebabkan rendahnya produktivitas penelitian adalah 
rendahnya kemauan dan kemampuan dosen dalam meneliti (Furqan, 2006).  Selain 
itu, terbatasnya fasilitas pendukung untuk melakukan penelitian dapat juga 
menghambat perkembangan penelitian di Indonesia, yang antara lain terkait dengan 
keterbatasan perpustakaan yang tidak memiliki database jurnal-jurnal terbaru, 
laboratorium dan peralatan yang kurang memadai, serta rendahnya pendanaan dan 
penghargaan bagi dosen yang melakukan penelitian.  Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (LIPI, 2017) menilai produktivitas riset di Indonesia masih rendah. 
Jumlah riset yang muncul tidak sebanding dengan banyaknya jumlah peneliti yang 
ada.  Di Indonesia,produktivitas para peneliti pun masih rendah baik publikasi 
maupun paten. Dalam dokumen LIPI tahun 2015 produktivitas penelitian Indonesia 
masih berada di angka 0,02 persen. Capaian itu masih jauh dari angka ideal, yakni 
sebesar 15 persen. Padahal, jumlah peneliti di Indonesia cukup besar dengan 
prevalensi 1.071 orang per satu juta penduduk Indonesia. 
Fenomena rendahnya produktivitas penelitian di perguruan tinggi di 
Indonesia ini juga dapat dilihat dari ranking publikasi jurnal dari perguruan tinggi 
di Indonesia dalam publikasi jurnal terakreditasi internasional menurut Scimago 
Journal & Country Rank (2017), yang menunjukkan bahwa jumlah publikasi 
penelitian dari lembaga pendidikan tinggi di Indonesia untuk tingkat Asia 
menduduki peringkat ke-11 dari 33 negara, dan untuk tingkat dunia menduduki 
peringkat ke-55 dari 239 negara.  Tabel 1.1 menyajikan peringkat jumlah publikasi 









Peringkat Jumlah Publikasi dan H-index Penelitian Tingkat Asia 
Rank Country Documents Citable documents H index 
1 China  4,595,249              4,525,851  655 
2 Japan  2,367,977              2,277,777  871 
3 India  1,302,605              1,223,521  478 
4 South Korea     914,572                 887,739  536 
5 Taiwan     575,296                 556,749  406 
6 Singapore     241,361                 224,763  454 
7 Hong Kong     241,145                 225,890  447 
8 Malaysia     214,883                 207,498  224 
9 Thailand     139,682                 132,845  269 
10 Pakistan     109,760                 104,759  197 
11 Indonesia       54,146                   51,665  175 
12 Bangladesh       35,538                   33,820  154 
13 Viet Nam       35,445                   33,937  167 
14 Philippines       23,843                   21,861  189 
15 Kazakhstan       15,709                   15,286  75 
16 Sri Lanka       14,509                   13,345  135 
Sumber: http://scimagojr.com/countryrank.php, 2017. 
 
Berdasarkan tabel tersebut, di tingkat regional Asia Tenggara saja, posisi 
Indonesia masih kalah oleh Singapura, Malaysia, dan Thailand. Dapat dilihat 
bahwa Indonesia pada tahun 2017 menempati posisi ke-11 di tingkat Asia dengan 
jumlah dokumen sebanyak 54.146 dokumen atau 25 persen dari publikasi ilmiah 
Malaysia, 38 persen dari Thailand dan 50 persen dari Pakistan. Dalam hal ini, 
Indonesia sedikit lebih baik dari Filipina dan Vietnam.Bila ditinjau dari jumlah 
penduduk, Indonesia memiliki penduduk delapan kali lipat dari Malaysia. 
Sayangnya jumlah publikasi Indonesia malah tertinggal empat kali lipat dari jumlah 
publikasi Malaysia.Kemudian pada H-index, penulis dari Indonesia masih lebih 
rendah daripada H-index penulis dari Filipina walaupun dari segi 
pendokumentasian Filipina tertinggal 12 persen dari Indonesia. H-index adalah 
ukuran pada level-penulis yang mencoba mengukur dampak produktivitas dan 
kutipan dari publikasi ilmuwan atau ilmuwan. Indeks didasarkan pada kumpulan 
makalah ilmuwan yang paling banyak dikutip dan jumlah kutipan yang mereka 
terima di publikasi lainnya. 
Rendahnya produktivitas penelitian dosen di setiap perguruan tinggi di 
Indonesia, termasuk di perguruan tinggi di Jawa Barat, disebabkan antara lain oleh 
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berkurangnya anggaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat pada tahun 
2017 menjadi Rp 150 milyar dari yang awalnya dialokasikan sebesar Rp 250milyar 
(Abdurakhman, 2017).  Secara umum anggaran riset di Indonesia memang masih 
sangat rendah. Nilai anggaran hanya berkisar di angka US$ 2 miliar per tahun, dan 
hanya sebesar 0,08% dari Gross Domestic Product (GDP), jika dibandingkan 
dengan Malaysia dan Singapura yang menganggarkan sekitar US$ 7 miliar, dengan 
persentase terhadap GDP sebesar 1,3% untuk Malaysia dan 7% untuk Singapura.  
Namun demikian, Iran hanya menganggarkan US$ 0,7 miliar per tahun untuk riset, 
atau sekitar 1,2% dari GDP. Bila dihitung dengan anggaran riset per kapita nilainya 
adalah US$ 9,08. Dalam hal ini, nilai riset per kapita adalah US$ 8,09, yang 
besarannya tidak begitu jauh. Dilihat dari produktivitasnya, selama setahun (2014) 
para peneliti Iran menghasilkan 43 ribu dokumen publikasi ilmiah,sedangkan para 
peneliti Indonesia hanya menghasilkan 6 ribu publikasi. 
Keluhan soal minimnya dana adalah bagian dari masalah mentalitas dan 
kreativitas peneliti pada dunia penelitian di Indonesia. Banyak guru besar yang 
terancam dipotong tunjangannya, karena tidak melakukan kegiatan publikasi di 
jurnal yang terindeks Scopus, Thompson-Reuter, atau Google Scholar. 
(Abdurakhman,2017). Artinya, banyak peneliti yang menjadikan masalah anggaran 
sebagai dalih saja. Sementara itu ada peneliti lain yang tetap produktif 
menghasilkan karya ilmiah, meski dana minim.  Dalam hal ini, peneliti di Indonesia 
perlu meningkatkan kreativitas dan produktivitas dalam meneliti. 
Fenomena rendahnya produktivitas penelitian dosen juga dikemukakan oleh 
Rakhmani & Siregar (2016)bahwa Indonesia tertinggal dalam hal publikasi ilmiah 
pada kajian sosial dan humaniora dibandingkan dengan negara-negara dengan GDP 
lebih rendah, seperti Bangladesh, Kenya, dan Nigeria.Dalam hal ini, terdapat 
beberapa peraturan dan praktik institusional yang menghambat kualitas dan 
produktivitas penelitian di perguruan tinggi di Indonesia.Selain itu, masih terdapat 
ketimpangan antara produktivitas penelitian dosen di pulau Jawa dan luar Jawa. 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) melalui Direktorat 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (Ditlitabmas) mengarahkan 
penelitian di perguruan tinggi agar dapat dilaksanakan dengan menerapkan 
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deentralisasi penelitian. Dalam penerapan pola desentralisasi kewenangan anggaran 
diserahkan kepada perguruan tinggi masing-masing sesuai dengan tingkat 
kompetensinya. Demikian pula halnya perguruan tinggi diberikan kewenangan 
untuk menetapkan tema dan skema penelitian sebagai penciri yang kuat dari 
perguruan tinggi masing-masing. Pengukuran kinerja penelitian setiap perguruan 
tinggi dilakukan berdasarkan pada hasil analisis sumber daya penelitian, 
manajemen penelitian, luaran penelitian, dan revenue yang diperoleh sebagai tindak 
lanjut dari hasil-hasil penelitian perguruan tinggi. Hasil pengukuran kinerja akan 
memberikan gambaran kapasitas penelitian setiap perguruan tinggi 
(Simlitabmas,2013). 
Sampai tahun 2016, berdasarkan data dari Pangkalan Data Pendidikan 
Tinggi (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2016), jumlah perguruan tinggi 
berdasarkan bentuknya pada kelompok PTS sesuai proporsinya adalah sebagai 
berikut: Universitas (15,3%), Institut (1,8%), Sekolah Tinggi (43,3%), Akademi 
(34,3%), dan Politeknik (5,4%).  Besaran proporsi tersebut secara relatif juga 
berlaku di setiap Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah.  
Namun, untuk kelompok PTN berlaku sebaliknya, yaitu, sebagian besar berbentuk 
Universitas (58%) dan Politeknik (33%). 
Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan dalam jumlah perguruan 
tinggi, program studi, mahasiswa, dan dosen.  Namun, menurut Azis (2013), 
peningkatan kuantitas tersebut belum tentu berjalan seiringan dengan peningkatan 
mutu lembaga pendidikan tinggi di masa depan.  Fenomena tersebut menunjukkan 
adanya kesenjangan (gap) antara peningkatan kuantitas dan peningkatan kualitas 
pendidikan di perguruan tinggi, termasuk kuantitas dan kualitas penelitian yang 
dilakukan dosen. 
Menurut Ditjen Penguatan Riset dan Pengembangan, Kemenristekdikti 
(2016), pemetaan kekuatan riset perguruan tinggi di Indonesia tahun 2016 






Urutan Jumlah PT dan Jumlah Data 
Sumber: Ditjen Penguatan Riset dan Pengembangan, Kemenristekdikti (2016) 
 
Secara nasional, Provinsi Jawa Barat menempati proporsi tertinggi dengan 
jumlah perguruan tinggi sebanyak 413 institusi, yang terdiri atas 38 PTN dan 375 
PTS.  Dalam hal ini, Provinsi Jawa Barat juga sudah memiliki banyak PTS yang 
berakreditasi A dan B.  Secara umum, dapat dinyatakan bahwa Provinsi Jawa Barat 
memiliki posisi strategis dalam pemetaan PT di Indonesia, berdasarkan kuantitas, 
kualitas, dan keragamannya.  Rekapitulasi jumlah perguruan tinggi negeri dan 
swasta berdasarkan jenisnya di Provinsi Jawa Barat dapat disajikan sebagai berikut: 
Tabel 1.3 
Jumlah PTN dan PTS di Provinsi Jawa Barat 
Jenis PT Negeri Swasta Jumlah 
Akademi 6 97 103 
Politeknik 14 25 39 
Sekolah Tinggi 7 193 200 
Institut 5 9 14 
Universitas  6 48 54 
Akademi Komunitas 0 3 3 
Jumlah 38 375 413 
Sumber: https://forlap.ristekdikti.go.id/perguruantinggi/, 2018. 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar jenis PT di PTS yang 
ada di Provinsi Jawa Barat adalah Sekolah Tinggi (193 institusi), Akademi (97 
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institusi), dan diikuti oleh Universitas (48 institusi), yang tersebar di seluruh 
wilayah Jawa Barat.   
Kabupaten Garut sebagai salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Barat 
sampai saat ini memiliki 15 perguruan tinggi, yang terdiri atas 1 perguruan tinggi 
negeri dan 14 perguruan tinggi swasta.  Pada tahun 2017 Kabupaten Garut 
menempati urutan tiga besar dari seluruh kabupaten yang ada di Jawa Barat yang 
memiliki jumlah perguruan tinggi swasta terbanyak. Posisi pertama ditempati 
Kabupaten Bekasi dan posisi kedua ditempati oleh Kabupaten Garut yang mana 
jumlah perguruan tinggi swastanya sama dengan yang dimiliki oleh Kabupaten 
Purwakarta dengan proporsi 10 perguruan tinggi swasta di bawah naungan 
LLDIKTI dan 4 perguruan tinggi swasta di bawah naungan Koordinator Perguruan 
Tinggi Agama Islam (Kopertais). Berdasarkan luas wilayah dan jumlah 
penduduknya, Kabupaten Garut tiga kali lipat lebih banyak dari Kabupaten 
Purwakarta (Badan Pusat Statistik, 2018). Kondisi inilah yang menarik penulis 
untuk meneliti perguruan tinggi swasta yang ada di Kabupaten Garut. Daftar 
perguruan tinggi di Kabupaten Garut dapat disajikan sebagai berikut. 
Tabel 1.4 
Daftar Perguruan Tinggi di Kabupaten Garut 
No. Nama Perguruan Tinggi Kategori Status 
1 Universitas Garut Swasta Aktif 
2 Institut Pendidikan Indonesia Garut Swasta Aktif 
3 Sekolah Tinggi Hukum Garut Swasta Aktif 
4 STKIP Garut Swasta Aktif 
5 Sekolah Tinggi Teknologi Garut Swasta Aktif 
6 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Garut Swasta Aktif 
7 STIKES Karsa Husada Garut Swasta Aktif 
8 Akademi Manajemen Informatika dan Komputer Garut Swasta Aktif 
9 Akademi Kebidanan Karsa Husada Garut Swasta Alih Bentuk 
10 STAI Muhammadiyah Garut Swasta Aktif 
11 STAI Persis Garut Swasta Aktif 
12 STAI Siliwangi Garut Swasta Aktif 
13 STAI Darul Arqam Muhammadiyah Garut Swasta Aktif 
14 STAI Al-Musaddadiyah Garut Swasta Aktif 
15 Akademi Keperawatan Pemkab Garut Negeri Aktif 
Sumber: https://forlap.ristekdikti.go.id/perguruantinggi/, 2018. 
11 
 
Dengan kategori sebagai perguruan tinggi swasta, perguruan tinggi di 
Kabupaten Garut harus bersaing dengan perguruan tinggi lainnya, terutama dengan 
perguruan tinggi negeri yang relatif sudah lebih mapan.  Fenomena rendahnya 
produktivitas dosen dalam melakukan penelitian yang berkualitas ini juga berlaku 
pada PTS di Kabupaten Garut. 
Penelitian ini memfokuskan pada masalah rendahnya produktivitas 
penelitian dosen pada perguruan tinggi swasta di Kabupaten Garut, yang dikaji dari 
pengaruh kepemimpinan transformasional dan manajemen pengetahuan.  
Keterkaitan antara produktivitas, kepemimpinan transformasional, dan manajemen 
pengetahuan telah banyak diteliti, antara lain oleh Politis (2001) yang menyatakan 
bahwa berbagai gaya kepemimpinan, termasuk kepemimpinan transformasional, 
dapat digunakan dalam mendorong manajemen pengetahuan dalam mempengaruhi 
efisiensi, efektivitas, produktivitas, pengembangan, dan keunggulan kompetitif 
suatu organisasi.  Penelitian lain yang dilakukan Birasnav, et al. (2011) 
mengemukakan keterkaitan antara kepemimpinan transformasional dalam 
mencapai kinerja keuangan dan produktivitas organisasi yang dimediasi oleh 
manajemen pengetahuan.   
Berkaitan dengan itu, aspek kepemimpinan setidaknya mempengaruhi 
tinggi rendahnya produktivitas penelitian dosen.  Secara khusus, produktivitas 
penelitian dosen dapat meningkat dengan adanya aspek kepemimpinan yang 
efektif, yaitu kepemimpinan transformasional, yang fokus pada hubungan yang 
terbentuk di antara pemimpin dan pengikut, berdasarkan standar tugas, potensi serta 
etika tertentu, sebagaimana halnya terjadi di perguruan tinggi.  Ciri-ciri dari 
efektifnya kepemimpinan transformasional ditunjukkan dengan adanya 
pendelegasian tugas, komunikasi dua arah dan terbuka, upaya memotivasi 
bawahan, dan upaya menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan.  Namun, 
fenomena yang terjadi di lingkungan perguruan tinggi di Kabupaten Garut adalah 
belum efektifnya pendelegasian tugas dan komunikasi, masih belum tingginya 
motivasi dosen dalam melakukan penelitian, dan belum terbentuknya lingkungan 
kerja yang nyaman dan menyenangkan bagi dosen untuk melakukan penelitian 
yang bermutu.  Pada dasarnya, aspek kepemimpinan transformasional ini masih 
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belum ideal dalam mendorong dosen untuk terlibat dan berkomitmen terhadap visi 
dan tujuan bersama organisasi, khususnya dalam melakukan penelitian, sehingga 
dosen dapat lebih inovatif dalam melakukan penelitian.  Aspek pengembangan 
kapasitas kepemimpinan perguruan tinggi melalui coaching, mentoring, dan 
memberikan tantangan serta dukungan kepada dosen untuk produktif melakukan 
penelitian juga belum memadai. 
Fenomena terkait manajemen pengetahuan di lingkungan perguruan tinggi 
di Kabupaten Garut juga mengungkapkan bahwa sebagian dosen belum 
sepenuhnya menyadari keberadaan dan manfaat dari pengelolaan pengetahuan di 
tempat kerjanya sendiri.  Dalam hal ini, pengelolaan atau manajemen pengetahuan 
yang dilaksanakan secara sistematis mampu menjadikan proses pemerolehan 
pengetahuan (acquisition of knowledge), penyimpanan pengetahuan (storage of 
knowledge), distribusi pengetahuan (distribution of knowledge), dan penggunaan 
pengetahuan (use of knowledge) dari pengetahuan tacit maupun explicit dosen 
untuk meningkatkan produktivitas penelitian mereka. 
Di sini, kepemimpinan transformasional dapat mendorong penerapan 
manajemen pengetahuan dalam mencapai produktivitas yang diharapkan.  Sesuai 
dengan fenomena yang dikemukakan sebelumnya, fokus penelitian ini adalah pada 
produktivitas penelitian dosen PTS di Kabupaten Garut, yang dipengaruhi oleh 
kepemimpinan transformasional dan penerapan manajemen pengetahuan 
(knowledge management). 
 
B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 
Peningkatan produktivitas pegawai merupakan isu utama dalam berbagai 
penelitian di sektor manufaktur maupun jasa layanan. Peningkatan produktivitas 
pegawai dapat mempengaruhi kinerja organisasi dan keunggulan kompetitif secara 
keseluruhan (Hanaysha, 2016).  Dalam hal ini, Kien (2012) menyatakan bahwa 
produktivitas merupakan suatu faktor penting dalam membangun kemampuan 
bersaing organisasi, mempertahankan kinerja strategis dan finansial, mencapai 
tujuan yang diinginkan, dan memenuhi tuntutan stakeholder.  Vrat, Sardana & 
Sahay (2009) menunjukkan bahwa untuk memaksimalkan produktivitas dapat 
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muncul dari manajemen yang efektif.  Perubahan dalam produktivitas individu 
dapat berkontribusi terhadap produktivitas secara keseluruhan. 
Produktivitas penelitian dosen mengacu pada produktivitas individu 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu teknologi, manajemen pengetahuan, 
peralatan dan material, keuangan (pendanaan), kepemimpinan, budaya organisasi, 
kebijakan, dan regulasi (Akrani et al., 2017 dan Harris, 2004).  Faktor-faktor utama 
yang sangat mempengaruhi produktivitas penelitian dosen, menurut standar 
penelitian Dikti, sangat terkait dengan faktor kepemimpinan karena kepemimpinan 
sangat terkait dengan standar pengelolaan penelitian.  Demikian pula, manajemen 
pengetahuan sangat terkait dengan standar penilaian penelitian, standar proses 
penelitian, dan standar hasil penelitian.  Dalam hal ini, faktor teknologi, peralatan 
dan material, keuangan (pendanaan), budaya organisasi, kebijakan, dan regulasi 
pada dasarnya memperkuat dan mendukung kepemimpinan dan manajemen 
pengetahuan dalam mempengaruhi produktivitas penelitian dosen. 
Produktivitas penelitian dosen dalam penelitian ini diukur melalui dimensi-
dimensi menurut Roza (2014), yaitu: (1) Melakukan penelitian setiap tahun, (2) 
Publikasi dalam bentuk buku, (3) Publikasi pada jurnal internasional, (4) Publikasi 
pada jurnal nasional terakreditasi, (5) Publikasi pada jurnal nasional tidak 
terakreditasi, (6) Penyaji dan peserta pada seminar internasional, (7) Penyaji dan 
peserta pada seminar nasional, (8) Publikasi pada media cetak dan media online, 
dan (9) Hasil penelitian atau pemikiran tidak dipublikasikan. 
Berdasarkan latar belakang penelitian, dapat diidentifikasi permasalahan 
dalam penelitian ini, yaitu keterkaitan antara kepemimpinan transformasional, 
manajemen pengetahuan, dan produktivitas penelitian dosen. Permasalahan 
produktivitas penelitian dosen ini dibatasi pada kepemimpinan transformasional 
dan manajemen pengetahuan.  Dalam hal ini, kepemimpinan transformasional, 
selain berpengaruh langsung terhadap produktivitas penelitian dosen, juga 
mempengaruhi penerapan manajemen pengetahuan dalam mendukung 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian serta identifikasi dan pembatasan 
masalah, masalah penelitian yang dikaji dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana deskripsi terkait kepemimpinan transformasional, manajemen 
pengetahuan, dan produktivitas penelitian dosen PTS di Kabupaten Garut? 
2. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap manajemen 
pengetahuan pada PTS di Kabupaten Garut? 
3. Bagaimana pengaruh manajemen pengetahuan terhadap produktivitas 
penelitian dosen PTS di Kabupaten Garut? 
4. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 
produktivitas penelitian dosen PTS di Kabupaten Garut? 
5. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional secaratidak langsung 
terhadap produktivitas penelitian dosen PTS di Kabupaten Garut melalui 
manajemen pengetahuan? 
6. Bagaimana model hipotesis produktivitas penelitian dosen PTS di 
Kabupaten Garut yang dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional 
dan manajemen pengetahuan? 
 
Rumusan masalah Nomor 1 dijawab dengan analisis deskriptif, rumusan 
masalah Nomor 2,3,4, dan 5 dijawab dengan analisis verifikatif (pengujian 
hipotesis dengan SEM-PLS), sedangkan rumusan masalah Nomor 6 merupakan 
sintesis dari rumusan masalah Nomor 1-5. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan utama dari penelitian ini adalah 
menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional dan manajemen 
pengetahuan terhadap produktivitas penelitian dosen PTS di Kabupaten Garut.  
Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdeskripsikannya kepemimpinan transformasional, manajemen 
pengetahuan, dan produktivitas penelitian dosen PTS di Kabupaten Garut. 
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2. Terverifikasinya pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 
manajemen pengetahuan pada PTS di Kabupaten Garut. 
3. Terverifikasinya pengaruh manajemen pengetahuan terhadap produktivitas 
penelitian dosen PTS di Kabupaten Garut. 
4. Terverifikasinya pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 
produktivitas penelitian dosen PTS di Kabupaten Garut. 
5. Terverifikasinya pengaruh kepemimpinan transformasional seara tidak 
langsung terhadap produktivitas penelitian dosen PTS di Kabupaten Garut 
melalui manajemen pengetahuan. 
6. Terumuskannya model hipotesis produktivitas penelitian dosen PTS di 
Kabupaten Garut yang dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional 
dan manajemen pengetahuan. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan nilai-nilai 
teoretis dan praktis berdasarkan analisis mengenai pengaruh kepemimpinan 
transformasional dan manajemen pengetahuan terhadap produktivitas penelitian 
dosen PTS di Kabupaten Garut.  Secara khusus, manfaat teoretis dan praktis dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk 
memberikan kontribusi pemikiran terhadap pengembangan ilmu manajemen, 
khususnya berkenaan dengan kepemimpinan transformasional, manajemen 
pengetahuan, dan produktivitas pegawai secara umum. 
 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan 
bagi PTS dalam melakukan refleksi mengenai pelaksanaan dan pencapaian 
produktivitas penelitian, yang dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional 
dan manajemen pengetahuan, dalam merespon berbagai perubahan, tantangan dan 
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peluang di lingkungan internal dan eksternal pada skala institusi, nasional, maupun 
global.  Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan 
bagi pimpinan PTS dan pembuat kebijakan lainnya untuk menyempurnakan upaya 
menerapkan kepemimpinan transformasional dan manajemen pengetahuan sebagai 
upaya mendorong tingginya produktivitas penelitian dosen PTS itu sendiri. 
 
F. Struktur Organisasi Disertasi 
Disertasi ini disusun dalam lima bab yang dapat diuraikan sebagai berikut. 
Bab I sebagai Pendahuluan terdiri atas paparan tentang latar belakang penelitian, 
identifikasi dan pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan struktur organisasi disertasi.  Bab II mendeskripsikan beberapa 
konsep, teori dan pendekatan yang berkaitan dengan konsep kepemimpinan 
transformasional, manajemen pengetahuan, dan produktivitas penelitian dosen, 
dilengkapi dengan beberapa hasil penelitian terdahulu, kerangka penelitian, dan 
hipotesis penelitian.  Bab III menyajikan metode penelitian yang memuat desain 
penelitian, definisi operasional dan operasionalisasi variabel, populasi dan sampel, 
instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan analisis data.  Bab IV menyajikan 
hasil penelitian dan pembahasan yang mencakup deskripsi kepemimpinan 
transformasional, manajemen pengetahuan, dan produktivitas penelitian dosen, 
pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian sesuai dengan konsep dan 
teori yang dirujuk.  Terakhir, Bab V merupakan bab penutup yang terdiri atas 
kesimpulan, implikasi, dan rekomendasi. Kesimpulan menyajikan keutuhan dari 
temuan-temuan yang diramu secara sintesis, implikasi memuat implikasi hasil 
penelitian terkait model yang diajukan, sedangkan rekomendasi merupakan 
implikasi dari hasil analisis kritis terhadap temuan penelitian yang mehirkan solusi 
untuk memperbaiki dan meningkatkan optimalisasi dari produktivitas penelitian 
dosen. 
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